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METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan melihat data keuangan terkait di Bursa Efek

Indonesia. Obyek penelitian ini pada Bank BRI Syariah. Agar mempermudah peneliti
menentukan waktu penelitian maka peneliti membuat rencana kegiatan dalam table
dibawah ini.

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Peneltian
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3.2. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:2), metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode Penelitian berhubungan
erat dengan prosedur, teknik, alat serta desain penelitian yang digunakan. Desain
penelitian harus cocok dengan pendekatan penelitian yang dipilih. Prosedur, teknik, serta
alat yang digunakan dalam penelitian harus cocok pula dengan metode penelitian yang
ditetapkan.

Menurut Sugiyono (2019:147), metode deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan di atas maka dapat dikatakan bahwa
metode penelitian deskriptif adalah metode yang memiliki tujuan menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa
adanya maksud menyimpulkan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriftif
kuantitatif atau penelitian yang bertujuan untuk mengekplorasi data atau angka yang ada
di laporan keuangan PT. Bri Syariah Tbk 2019-2020. Angka yang dimaksud adalah
Tingkat Kesehatan Bank (CAMEL), Permodalan, Aset, Manajemen, Earnings, dan
Likuiditas.

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2019:126), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah PT Bri Syariah Tbk.
3.3.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Prosedur pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non-probabilitay dengan teknik purposive

sampling. Sugiyono (2019:133) mengemukakan bahwa teknik purposive sampling



adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan
dalam penelitian adalah Laporan keuangan PT. Bri Syariah Tbk. pada tahun 2019-2020.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mendapatkan
laporan keuangan Bank Bri Syariah Tbk. Periode 2019-2020. Selanjutnya peneliti
mengumpulkan, mencatat, menghitung dan mengkaji semua informasi yang terkait dan
dibutuhkan pada laporan keuangan bank. Data diperoleh dari website bank yang

bersangkutan yaitu www.bankbsi.co.id , website Bursa efek Indonesia yaitu

www.idx.co.id , dan website Bank Indonesia yaitu www.bi.go.id

3.5. Definisi Opersional Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan alat analisis
rasio CAMEL dan dalam pengukurannya menggunakan satuan ukur persen (%), Rasio
CAMEL terdiri atas :
1. Analisis Rasio Capital (Permodalan )
Merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuiditas
Dengan menggunakan suatu indikator yaitu CAR vyang diperoleh dengan
membandingkan modal sendiri dengan aktiva tertimbang menurut resiko yang dihitung
dari bank yang bersangkutan.
2. Rasio Asset ( Kualitas Aset )
Menggambarkan kualitas aset dalam perusahaan yang menunjukkan kemampuan
dalam menjaga dan mengembalikan dana yang ditanamkan.
Indikator kualitas aset yang dipakai adalah rasio kualitas produktif bermasalah dengan
aset produktif (NPL).
3. Rasio Earning ( Rentabilitas )
Menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba melalui
semua kemampuan dan sumber yang ada.
Indikator yang dipakai adalah dan BO/PO vyang digunakan untuk mengukur
perbandingan biaya operasi/biaya intermediasi terhadap pendapatan operasi yang
diperoleh bank, dan NIM yang diperoleh dengan membandingkan pendapatan bunga

bersih dengan rata-rata aktiva produktif.


http://www.bankbsi.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.bi.go.id/

4. Rasio Liquidity ( Likuiditas)

Menggambarkan kemampuan bank dalam menyeimbangkan likuiditasnya
dengan rantabilitasnya. Indikator yang digunakan adalah loan to deposit  ratio
(LDR) dan reserve requirement atau giro wajib minimum (GWM). LDR diperoleh
dengan membandingkan antara seluruh penempatan dan seluruh dana yang berhasil
dihimpun ditambah dengan modal sendiri, sedangkan GWM merupakan perbandingan

giro pada Bank Indonesia dengan seluruh dana yang berhasil dihimpun.

3.6. Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
analisis horizontal, dimana metode horizontal merupakan metode analisis yang
dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun
(periode), sehingga diketahui kecenderungannya. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan
Peraturan Bank Indonesia No0.6/10/PBI1/2014 (Bank Indonesia, 2004) menyatakan
metode CAMEL terdiri dari Capital (Permodalan), Asset Quality (Kualitas Aset),
Management (Manajemen), Earnings (Rentabilitas), dan Liquidity (Likuiditas).
Tabel 3.2. Tabel Rumus’
No Jenis Rasio Rumus

1. Capital CAR = Aspek Permodalan (Capital) x 100%
Aset tertimbang menurut resiko

2. Kualitas NPL = Aset Produktif yang diklasifikasikan x 100%
Aktiva Total Aset Produktif

3. Management | NPM = Net Income x 100%
Operating Income

4. Earning ROA = Laba Sebelum Pajak x 100%
Total Aset

BOPO = Biaya Operasional x 100%
Pendapatan Operasional

5. Liquidity LDR = Kredit yang Diberikan x 100%

Total Dana Pihak Ketiga







